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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatanadan JenisaPenelitian 

Dalamapenelitian iniadigunakan pendekatanakualitatif deskriptif, 

yaitu prosedurapenelitian yang menghasilkanadata deskriptifaberupa 

kata-kata tertulis ataualisan dari orang-orangadan perilakuayang dapat 

diamati.49 Selainaitu, pada hakikatnyaapenelitian kualitatif 

ialahamengamati orangadalam lingkungan hidupnya, berinteraksi 

dengan mereka, berusahaamemahami bahasa danatafsiran mereka 

tentang duniaasekitarnya. 

Penulisamemilih pendekatan ini, akarena pengumpulanadata 

dalam penelitian iniabersifat kualitatifadan jugaatidak bermaksud untuk 

mengujiahipotesis. Artinya, penulisahanya menggambarkanadan 

menganalisaasecara kritis terhadapasuatu permasalahanayang dikaji 

oleh penulis yangadalam hal ini terkaitadengan eksistensi Madrasah 

Darussalamah di Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 

lapangan (field research). Alasan memilih jenis ini adalah karena dalam 

penelitian ini peneliti berupaya menggali data berupa pandangan 

responden dalam bentuk cerita rinci atau asli dan data hasil pengamatan 

di lapangan terkait Madrasah Darussalamah Sumbersari Kencong 

Kepung Kediri. 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalamapenelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen, 

artinya penulis mengambil peran sebagai pewawancara dan pengamat. 

Peneliti di sini akan melakukanapenelitian secaraaterus menerus untuk 

                                                           
49 Lexi J. Moeleong, MetodologiaPenelitianaKualitatif, (Bandung: RemajaaRosdakarya, 

2002),   3. 
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mendapatkanakevalidan data. Peneliti akanamewawancarai beberapa 

pengelola madrasah Darussalamah Sumbersari di kecamatan Kepung 

Kabupaten Kediri dan beberapa pihak terkait seperti wali murid dan 

warga sekitar Pesantren dengan fokus penelitian. Sementara itu, dalam 

penelitian ini, peneliti berperan penuh sebagai pengamat. 

Adapunabeberapa hal yang akanapeneliti perhatikan ketika 

terjun ke lapangan, diantaranya: 1. menghargai, memperhatikan, dan 

menjunjung tinggi hak-hak dan kepentingan informan; 2.  

mengkomunikasikan maksud penelitian   kepada informan; 3. atidak 

melanggar kebebasanadan tetap menjaga privasiainforman; 4. tidak 

mengeksploitasi informan; 5. Mengkomunikasikan hasil laporan 

penelitian kepadaainforman atau pihak-pihakaterkait secara langsung 

dalam penelitian, jika diperlukan; a6. menghargai pandangan infroman; 

7. namaalokasi penelitian dan namaainforman tidak disamarkanakarena 

melihat sisiapositifnya dengan seizin informan; adan 8. penelitian 

dilakukanasecara    cermat sehingga tidak mengganggu aktifitasasubjek 

penelitianasehari-hari. 

Padaapenelitian ini, penelitiabertindak sebagai instrument aktif 

dalam upayaamengumpulkan data-dataadi lapangan. Kehadiranadan 

keterlibatanapeneliti tidak dapatadigantikan oleh alat lain. aSelain itu, 

melaluiaketerlibatan langsung dilapanganadapat diketahui adanya 

informasi tambahan dari informan berdasarkanacara pandang,  

pengalaman, keahlian dan kedudukannya. Peneliti haruslah responsive, 

dapat menekankan keutuhan, menyesuiakan diri, mendasarkan diri atas 

perluasan pengetahuan, aserta memanfaatkan kesempatan untuk 

mengklarifikasi dan merangkumnya. 

Kehadiranapeneliti dialokasi penelitian melaluiabeberapa tahap 

yaitu, exploration, cooperation, dan participation.50 aPeneliti harus 

                                                           
50 Sanapiah Faisal, aPenelitian Kualitatif: Dasar-Dasar danaAplikasi, (Malang: Yayasan 

Asah, Asih, Asuh, 1989), 12. 



30 
 

dapat menghindari pengaruhasubyektif danamenjaga  lingkungan 

secara alamiahaagar proses sosial terjadiasebagaimana mestinya. 

Pada tahapaexploration penelitialakukan padaatahap awal 

peneliti mengunjungiaobjek penelitianayang dalam halaini adalah 

Madrasah Darussalamah Sumbersari untuk mencari data awal mengenai 

penelitianaini. Padaatahap cooperation peneliti akan melakukannya 

setelah proposal penelitian diseminarkan dan bersamaan dengan 

memulai penelitian terkaitadengan Survival Madrasah Darussalamah 

Sumbersari di Kecamatan Kepung agar terjalin kerjasama dan 

hubungan baik dengan pihak-pihak terkait yang akan menjadi 

informan dalam penelitian ini. Kemudian padaatahap participation 

peneliti lakukanapada saat penggalianadata mengenai fokusapenelitian 

yang keduaayaitu terkait kebijakan-kebijakan serta program yang 

dikembangkan dalam konteks Survival Madrasah, sehingga dapat 

memperoleh data yang valid tentang Kebertahanan Madrasah 

Darussalamah Sumbersari. 

Sementaraaitu, kaitannya denganapemilihan informan, peneliti 

menggunakanateknik purposive sampling, ayaitu penelitiamemilih 

orang yang dianggapamengetahui secara jelas permasalahanayang 

diteliti. Kehadiran peneliti dilapangan dalamarangka menggali 

informasiamenggunakan tahapan sebagai berikut:  

a. Pemilihanainforman awal, penelitiamemilih informan yang 

menurut peneliti memiliki informasiamemadai berkenaan dengan 

Survival Madrasah Darussalamah Sumbersari di Kecamatan 

Kepung, yaitu pengelola madrasah, wali murid dan warga sekitar 

Madrasah Darussalamah Sumbersari. 

b. Pemilihan informanalanjutan, peneliti ingin memperluas informasi 

yang berhubungan dengan Survival Madrasah Darussalamah 

Sumbersari di Kecamatan Kepung. Apabila sudah tidakaada lagi 

informasiabaru yang relevan dengan informasiasebelumnya maka 

halaini tidak dilakukan. 
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C. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih Madrasah Darussalamah 

Sumbersari sebagai lokasi penelitian. Madrasah Darussalamah Sumbersari 

terletak di Desa Kencong kecamatan Kepung, Kabupaten Kediri. Adapun 

alasan peneliti memilih Madrasah Darussalamah Sumbersari sebagai lokasi 

penelitian adalah sebagai berikut: 

Madrasah Darussalamah Sumbersari berada di Desa Kencong 

Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri. Madrasah ini berada di bawah 

naungan satu yayasan yang dinamai Yayasan Salimiyah Sumbersari. Di 

Madrasah ini terdapat 3 tingkatan mulai Ibtidaiyyah, Tsanawiyah dan 

Aliyah. Untuk bagian Tsanawiyah dan Aliyah sudah tergolong Madrasah 

Muaddalah atau Madrasah yang sudah di setarakan dengan sekolah-sekolah 

formal pada umumnya. Madrasah Ini teraviliasi dengan satu Pesantren 

ternama di Kecamatan Kepung yang bernama Pesantren Darussalam 

Sumbersari. Penulis tertarik untuk meneiliti dan melihat lebih jauh tentang 

Madrasah ini karena ketika penuis melihat di Kecamatan Kepung terdapat 

banyak sekali pesantren dan juga madrasah yang dinaungi. Selain Pesantren 

banyak pula sekolah-sekolah formal yang ada disana. Akan tetapi ika 

melihat dengan sekilas terdapat hal yang menarik dari Madrasah 

Darussalamah ini karena masyarakat Kecamatan Kepung dan bahkan 

sebagian masyarakat di sekitar Kecamatan Kepung sangat banyak yang 

menyekolahkan anak-anaknya di Madrasah ini dan tidak menyekolahkan di 

sekolah formal lagi. Dari data awal penulis terdapat lebih dari 1000 siswa 

yang berasal dari sekitar Madrasah Darussalamah belum lagi siswa-siswa 

Madrasah yang merupakan santri di Pesantren Darussalam Sumbersari. 

Hemat awal penulis sebelum benar-benar membuktikan dengan data yang 

valid berdasarkan pandangan sekilas Madrasah Darussalamah adalah 

lembaga Pendidikan Agama Islam yang paling eksis di wilayah Kecamatan 

Kepung daripada sekolah-sekolah atau madrasah lain. Hal ini yang 

mendorong penulis untuk meneliti eksistensi Madrasah Darussalamah 
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sebagai Lembaga Pendidikan Islam di tengah wilayah Kecamatan yang 

terdapat banyak madrasah Pesantren atau Madrasah formal. 

D. Data dan Sumber Data 

Sepertiapadaaumumnya, abahwa dataamerupakanahal yang 

sangatapenting dalam rangkaauntuk menguakapermasalahan, selainajuga 

diperlukan untuk  menjawab masalahapenelitian atau mengisiahipotesis yang 

telahadirumuskan. Dalam penelitian ini, data-dataayang diperlukan 

diperoleh dari dua sumber, yaitu: 

a. Data Primer 

Dataaprimer yaituadata yang langsungadikumpulkan oleh 

penelitiadari sumber pertamanya.51 aData primeradalam penelitian 

iniaadalah data yang diperoleh dariadata statistik inernal Madrasah 

Darussalamah Sumbersari dan hasil wawancara pengelola 

madrasah, wali murid dan warga sekitar Madrasah Darussalamah 

Sumbersari. 

b. Data Sekunder 

Dataasekunder adalah data yangamendukung proyek penelitian 

dari data primer, aserta melengkapi dataaprimer.52 Data sekunder ini 

penelitiaperoleh dari hasiladokumentasi baik berupa fotoakegiatan 

belajar mengajar Madrasah maupun dokumen lain yang terkait dengan 

fokus penelitian di Madrasah Darussalamah. 

Adapun sumber data peneliti adalah orang-orang yang terlibat 

langsung di lapangan mulai dai para pengurus dan pengelola Madrasah, 

Guru, wali murid, dan sebagian siswa Madrasah Darussalamah. Selain 

itu peneliti juga mendapatkan sumber data berupa dokumen-dokumen 

dan buku-buku lembaga yang berisi data-data terkait penelitian yang 

dilakukan seperti Buku Pedoman Kerja (BPK) Madrasah Diniyah 

Darussalamah Sumbersari. 

 

                                                           
51 SumadiaSuryabrata, MetodologiaPenelitian, (Jakarta: RajaaGrafindo Persada, 1998), 22. 
52 TaliziduhuaNdraha, Research, (Jakarta: BumiaAksara, 2002), 60. 
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E. Tehnik Pengumpulan Data 

Dalamapenelitian ini penulis menggunakanatiga macam teknik 

dalam    pengumpulan data, yaitu: 

a. Observasi 

Metodeaobservasi adalahametode yang digunakanauntuk 

mengamati fenomenaasosial. Pengamatanadalam penelitian ilmiah 

dituntutaharus memenuhiapersyaratan tertentu, asehingga hasil 

pengamatanasesuai dengan kenyataanayang menjadi sasaran 

penelitian.53 aDalam hal ini peneliti melakukan observasi di 

lapangan, yaitu di Madrasah Darussalamah Sumbersari untuk 

memperoleh data tentang Eksistensi Madrasah Tersebut. Adapun 

hal-hal yang diamati antara lain adalah sebagai berikut: 

1) KeadaanaFisik, meliputi situasi lingkungan Madrasah 

Darussalamah Sumbersari sertaasarana prasaranaayang 

menunjang kegiatanabelajar Mengajar yang berlangsung di 

sana. 

2) Kegiatan-kegiatanayang dilaksanakan di Madrasah. 

b. Metode wawancara 

Metode wawancara adalah metode interaktif, artinya 

terdapat pertukaran atauapembagian sebuah peran,  tanggung 

jawab, perasaan, kepercayaan, amotif, dan informasi.54 Iniaberarti 

tidak dikatakanawawancara jika seseorangaberbicara terus menerus 

dan orangalain hanya mendengarkan. Wawancaraajuga bisa 

diartikan sebagaiaproses tanya-jawab. 

 

                                                           
53 Zainal Amiruddin, PengantaraMetode PenelitianaHukum, (Jakarta: Raja Grafindo, 

2004), 73. 
54 Stewart, aCharles J. dan Cash, Jr., aWilliam B., Interviu: Prinsipadan Praktik, 

terjemahanaoleh Wulung WiraaMahendra, (Jakarta: SalembaaHumanika, 2012), 1. 
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F. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumenapengumpulan dataaadalah alat-alat yangadigunakan 

dalam pengumpulan data. Dalamapenelitian kualitatif, instrumenautamanya 

adalah manusia yaitu, apeneliti sendiri. 55 Instrumen pengumpulan data 

sesuai dengan metode pengumpulan dataayang digunakan. Bila metode 

pengumpulan datanya  adalah wawancara mendalam,  instrumennya adalah 

pedoman wawancara terbuka atau tidakaterstruktur. Bila metode 

pengumpulan datanyaaobservasi, instrumennya adalahapedoman observasi 

atau pedomanapengamatan terbuka. aBegitupun bila metode pengumpulan 

datanya adalahadokumentasi, instrumennyaaadalah format pustaka atau 

format dokumen.56 

  

                                                           
55 Budur Anufia danaThalha Alhamid, “Resume: Instrumenapengumpulan data”, Jurnal 

STAIN Sorong, (Sorong: 2019), 5. 
56 Anufia, dan Alhamid. Instrumen pengumpulan data, 3. 
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Tabel 3.1 

Indikator Fokus Penelitian 

No Fokus Indikator Sub Indikator Sumber Data 

Tehnik 

Pengumpulan 

Data 
1.  Kurikulum 

Madrasah 

Darussalamah 

Sumbersari 

1. Struktur 

Kurikulum 

 Sumber Data 

Hidup: 

1. Kepala 

Madrasah 

2. Sekretaris 

Umum 

3. Guru 

4. Wali Murid 

5. Siswa 

 

Sumber Data 

Mati 

1. Dokumentasi 

2. Media Cetak 

3. Studi 

Kepustakaan 

dari buku 

4. Internet 

1.Wawancara 

2.Observasi 

3.Dokumentasi 2. Pengembangan 

Kurikulum 

a. Diagnosis 

Kebutuhan 

b. Merumuskan 

Tujuan 

c. Seleksi 

Kurikulum 

d. Evaluasi 

2.  Keunggulan 

Madrasah 

Daussalamah 

Sumbersari 

1. Kepemimpinan 

Pendidikan 

yang Efektif 

 

2. Pengembangan 

Kurikulum 

yang Relevan 

dan Inovatif 

 

3. Legitimasi 

Institusi 

Pendidikan 

 

4. Manajemen 

pendidikan 

yang efektif 

 

3.  Strategi 

Survival 

Madrasah 

Darussalamah 

Sumbersari 

1. Keteguhan 

dengan nilai-

nilai pendiri 

2. Kualitas output 

3. Menjaga 

Keaslian 

Kurikulum 

(sumber ilmu) 

4. Konsisten Pada 

Prinsip 

5. Budaya 

Akhlāqul 

karimah 

6. Kegiatan 

Ekstra 

 

 

G. Tehnik Analisis Data 

Setelahadata dari lapangan terkumpulamelalui beberapa metode 

diatas, maka penelitiaakan mengolah danamenganalisis dataatersebut 

dengan menggunakanaanalisis deskriptifadengan pendekatan metodologi 

kualitatif. aYaitu analisis dataadilakukan dengan menataadan menelaah 
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secara sistematis dari semuaadata yang diperoleh. Tujuanaanalisis di 

dalamapenelitian adalahamenyempitkan danamembatasi penemuan-

penemuan hingga menjadiadata yang teratur, aserta tersusunadengan baik 

danalebih menjadi berarti. 57 

Agar hasilapeneliti dapatatersusun sistematis, amaka langkah 

peneliti dalam menganalisisadata adalahadimulai dengan menelaah seluruh 

data yang tersediaadari berbagaiasumber, yaitu dataadari wawancara,  

observasi, maupunadata dari dokumentasi. aData tersebut tentunya sangat 

banyak, setelahadibaca danadipelajari, makaalangkah berikutnya adalah 

melibatkan tiga komponen analisis, yaitu: (1) reduksi data, (2) penyajian 

data, dan (3) penarikan kesimpulan. Ketigaakomponen analisis tersebut 

bersifat interaktif. aPada tahapareduksi data dilakukan kategorisasi dan 

pengelompokanadata yang lebihapenting, yangabermakna, danayang 

relevan dengan tujuanastudi, sehinggaakesimpulan-kesimpulan finalnya 

dapat ditarikadan diverifikasi. Sementaraaitu, pada tahap penyajian data 

digunakan analisisatema, grafik, amatrik dan tabel. aIni dilakukanaagar data 

yang   disajikan lebihamenarik danamudah dipahami, baikaoleh diriasendiri 

maupun oleh orang lain. Adapun penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

teknik mencari pola, atema, hubungan,  persamaan, dan hal-halayang sering 

timbul. aBerikut adalahagambar siklusainteraktif yangadigambarkan oleh 

Miles dan Hubermanadalam penelitianakualitatif.  

Ketikaapengumpulan dataadilakukan dalamapenelitian ini,  keadaan 

dataayang terkumpulamasih bersifatakompleks danarumit. Selain itu, ada 

pulaadata yangatidak memilikiamakna yangaterlalu pentingabagi 

kebutuhanadan kesesuaianafokus masalah tentangakebijakan serta 

program-program terkaitadengan Madrasah Darussalamah. Dengan kata 

lain, dimungkinkanaadanya informasi yangatidak relevan dengan fokus 

permasalahanasebagaimana dimaksud, karenaapada saat peneliti 

                                                           
57 Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta : BPFE – UII, 2000), 87. 
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melakukan wawancaraadengan sumberadata berlangsungasecara dinamis 

danatidak terstruktur. 

Di sinilah kemudianareduksi dataaberperan, yaituamencakup 

kegiatan mengikhtisarahasil pengumpulanadata selengkap mungkinadan 

memilah-milahkannya keadalam suatu konsep tertentu, kategoriatertentu, 

atauatema  tertentu. Dalam penelitian ini, penelitiamendapatkan dataayang 

relevanadengan fokusamasalah yang dikumpulkan dariaobservasi, 

wawancaraadan dokumentasi. aNamun, karenaadata yang diperoleh 

dalamaproses penelitian   bercampur aduk, amaka peneliti perluamelakukan 

reduksi data. Setelahadata tentang fokusamasalah direduksi, kemudian 

diorganisasikan ke dalam suatuabentuk tertentuayang lazim dinamakan 

display data (penyajianadata), sehingga dataadapat terlihatasecara lebih 

utuh. Penyajianadata di maksudadi sini adalahadalam bentuk uraian,  bagan, 

hubunganaantar kategoriadan tabel. aDengan tujuanauntuk memudahkan 

upaya pemaparanadan penegasanakesimpulan (penyajian dan verifikasi). 

Siklusaanalisisadata sebagaimanaatergambar diaatas prosesnyaatidak 

sekali jadi, melainkanaberinteraksiasecara terus menerusasebagaimana 

gambaraberikut:  

Menurut uharsimi, dalam melakukan analisis data harus disesuaikan 

dengan pendekatanadan desainapenelitian. Dalamapenelitian kualitatif, 

data yang   dikumpulkan bukanaberupa angka-angka, amelainkan berupa 

kata-kata atau  gambar. Adapun fokus penelitianatentang survival Madrasah 

Darussalamah Sumbersari dalam peneliian ini merupakan studi kasus, 

dengan demikianasetelah semuaadata yang diperlukan terkumpul, maka 

analisisayang digunakan adalahaanalisis diskriptifakualitatif, yaitu 

analisisadata yang bukanaberupa angka-angka,  melainkan dalamakata-

kata,  kalimat danagambar. 

Teknikaanalisis diskriptifayaitu cara menentukanadan menafsirkan 

data yang ada, misalnya suatu yangadialami, satu kegiatanapandangan dan 

sikapayang nampak tentangasuatu proses yangaberlangsung, kelainan yang 

muncul, kecenderungan yang tampak, atauapertentangan yangameruncing. 
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Metodeaanalisis kualitatifadiskriptif iniapenulis gunakanauntuk 

menuturkan, menafsirkanadata yang telahapenulis perolehadari observasi,  

wawancara dan dokumentasi. aDengan demikian, adata yang telah 

terkumpul kemudianaditafsirkan, didefinisikanadan dituturkan sehingga 

berbagai masalahayang timbuladapat diuraikan denganatepat danajelas. 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

Pemeriksaanakeabsahanadata didasarkanapada kriteria-kriteria 

untuk menjamin kepercayaanadata yang diperolehamelalui penelitian.  

Dalam penelitian kualitatif, akeabsahan daraamerupakan usaha untuk 

meningkatkan derajat kepercayaanadata. MenurutaLincoln dan Guba 

bahwa pelaksanaanapengecekan keabsahanadata didasarkanapada empat 

kriteria yaitu derajat kepercayaan, keteralihan , kebergantungan   dan 

kepastian.58 Sedangkan menurutaMoleong terdapataempat kriteria untuk 

menjaga keabsahanadata yaitu kapasitas, kredibilitas, dependabilitas, dan 

konfirmabilitas.59 aKemudian padaapenelitian ini,  penelitiamenggunakan 

tiga kriteria keabsahanadata, yaitu kredibilitasaatau derajatakepercayaan,  

dependabilitas atau kebergantungan, adan konfirmabilitas atauakepastian. 

Kriteria-kriteria tersebut digunakanadalam penelitian sebagaimana 

dijelaskan sebagai berikut. 

a. Kredibilitas 

Agaradata yangadiperoleh dalamapenelitian iniaterjamin 

kepercayaan danavaliditasnya, makaapengecekan keabsahanadata 

yangapeneliti gunakan adalahametode triangulasi. aTriangulasi 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan dataayang memanfaatkan 

sesuatu yangalain diluatadata untukakeperluan pengecekanaatau 

sebagaiapembanding terhadapadata itu. Kemudianadalam 

penelitian iniapengecekan keabsahanadata denganateknik 

triangulasi yaitu sebagai berikut. 

                                                           
58 Lincoln. aYonna S. dan Guba, aEgon G., NaturalisticaInquiry, (London: Sage 

Publication, 1985), 289. 
59 Lexy. J. Moleong, MetodologiaPenelitian…, 324. 
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1) TriangulasiaSumber 

Triangulasi sumberaadalah mengujiakredibilitas dataayang 

dilakukan dengan mengecekadata yangadiperoleh melalui 

sumber data yang berbeda. Dalam apenelitian ini, peneliti 

menguji kredibilitasadata mengenai Survival Madrasah 

Darussalamah Sumbersari kepada pengelola Madrasah dan 

pihak-pihak yang berkaitan tentang Madrasah ini. 

2) Triangulasi Teknik 

Triangulasiateknik dilakukanauntuk mengujiakredibilitas 

data yang dilakukanadengan mengecekadata yangadiperoleh 

dariahasil wawancara di cross-cekadengan observasi dan 

dokumentasi, sehinggaadata yang diperoleh terkait benar-

benar data  yang validadan terpercaya. 

3) Dependabilitas 

Kriteriaaini digunakanauntuk lebih berhati-hati dari 

terjadinya kemungkinanakesalahan dalamamenyimpulkan 

data dan untuk menginterpretasikanadata yangadiperoleh, 

sehinggaadata tersebutadapat dipertanggungjawabkanasecara 

ilmiah. Kemungkinanakesalahan tersebut biasanyaabanyak 

disebabkan oleh manusia terutama penelitiasebagai instrumen 

kunci. Oleh karena itu diperlukanaauditor terhadap penelitian 

ini. Dalam penelitian ini, yang bertindak sebagai auditor 

penelitiaadalah dosenapembimbing penelitian ini. 

4) Konfirmabilitas 

Kriteriaaini digunakanauntuk menilaiahasil penelitianayang 

dilakukan dengan caraamengecek dataadan informasiaserta 

interpretasiahasil penelitian  yangadidukung olehamateri 

yangaada. Metode konfirmabilitas lebihamenekankan pada 

karakteristik data. aUpaya ini digunakanauntuk mendapatkan 
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kepastian dataayang diperolehadari informan, para pengelola 

Madrasah, sebagian siswa, wali murid dan masyarakat sekitar 

Madrasah dan didapat secara objektif, bermakna danadapat 

dipercaya. 

I. Tahap-TahapaPenelitian 

Dalamamelakukan penelitianaini peneliti melakukanatahapan-

tahapan penelitian diantaranya adalah:60
 

a. Tahap Pra Lapangan, ayaitu diawali denganapenyusunan 

rancangan penelitian, kemudian memilihatempat dan fokus 

penelitian, amengajukan perizinan, melakukan penjajakan awal 

dan menilai kondisi lapangan, memilih dan memanfaatkan 

informan, menyiapkan perlengkapan yang menyangkut persoalan 

etika penelitian di Madrasah Diniyah Darussalamah Sumbersari 

Kediri. 

b. TahapaPekerjaan Lapangan, yang meliputi memahamialatar 

penelitian dan persiapanadiri memasukialapangan dan berperan 

sertaasambil mengumpulkanadata kemudian dicatat, menulis 

peristiwa-peristiwa yang diamati di Madrasah Diniyah 

Darussalamah Sumbersari Kediri. 

c. TahapaAnalisis Data, ayang meliputiaanalisis selama dan 

pengumpulan data. Penulisamelakukan analisisaterhadap data-

dataamengenai eksistensi madarasahadi tengah komunitas non 

muslim yang telah terkumpul dari hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. 
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